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Kondisi krisis yang belum pernah terjadi sebelumnya, seperti
pandemi COVID-19, telah menekankan pentingnya komunikasi
yang efektif dan manajemen impresi bagi sektor perbankan.
Manajemen impresi dapat digunakan sebagai strategi untuk
membangun legitimasi di kalangan pemangku kepentingan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris peran
karakteristik dewan terhadap manajemen impresi. Penelitian ini
menggunakan 129 data observasi dari sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-
2022. Data diperoleh dari laporan tahunan dan dianalisis
menggunakan regresi. Hasil menunjukkan bahwa karakteristik
dewan direksi memiliki beberapa peran dalam menjaga
manajemen impresi. Kehadiran komisaris independen dan dewan
direksi ditemukan memiliki efek positif yang signifikan terhadap
manajemen impresi. Penelitian ini juga mengungkap hasil yang
berbeda terkait keragaman gender di dewan direksi. Kehadiran
perempuan dalam dewan direksi menunjukkan dampak negatif
yang signifikan terhadap manajemen impresi. Penelitian ini
memberikan wawasan berharga mengenai peran karakteristik
dewan direksi dalam manajemen impresi selama pandemi COVID-
19. Memahami bagaimana struktur dewan direksi memengaruhi
praktik manajemen impresi dapat menjadi dasar bagi strategi tata
kelola dan komunikasi yang lebih efektif bagi bank dalam
menghadapi lingkungan yang tidak pasti Temuan dalam
penelitian ini telah dikonfirmasi melalui analisis tambahan, nilai
komposit, dan coarsened exact matching (CEM).

Abstract

The unprecedented nature of the crisis such as the COVID-19 has
amplified the importance of effective communication and
Impression management for the banking sector. Impression
management can be a strategy used by firms establish legitimacy
among their stakeholders. The purpose of the study is to
empirically examine the roles of board characteristic on impression
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management. This study used 129 bank-year observations of bank
listed on Indonesian Stock Exchange (IDX) within the period 2020-
2022. Data were obtained from annual report and analyze using
regression. The results show that board characteristics having
several roles to maintain impression management. The presence
of independent commissioners and board of directors is found to
have significant positive effect on impression management. The
research also uncovers a distinct result regarding gender diversity
on the board. Women serving on board of directors exhibit a
negative and significant impact on impression management. This
study provides valuable insights into the role of board
characteristics in impression management during the COVID-19
pandemic. Understanding how board structure impact impression
management practices can inform more effective governance and
communication strategies for banks navigating uncertain
environment. The findings in this study have been confirmed
through additional analysis, composite value, and coarsened exact
matching (CEM).
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PENDAHULUAN

Laporan dewan pada Laporan Tahuan perusahaan di Indonesia, dapat

dikonseptualisasikan sebagai dokumen komprehensif yang merangkum informasi
esensial perusahaan mengenai kinerja, strategi, dan tata kelola perusahaan. Isi
laporan dewan biasanya lebih dari sekedar angka keuangan (Stolowy & Paugam,
2018), melainkan juga menggali aspek tanggung jawab dan keberlanjutan
perusahaan yang lebih luas (Dienes et al., 2016). Ini juga berfungsi sebagai media
di mana perusahaan mengkomunikasikan visi strategis mereka, tujuan, dan
langkah-langkah yang diambil untuk mencapainya (Eijkelenboom & Nieuwesteeg,
2021; Jagannathan et al., 2022; Khanna & Irvine, 2018; Lim et al., 2018). Laporan
dewan ini digunakan untuk membangun hubungan penting antara perusahaan dan
pemangku kepentingannya, termasuk investor, kreditor, regulator, dan masyarakat
umum (Bellucci et al., 2019; Brennan & Merkl-Davies, 2018; Kaur & Lodhia, 2018;
Md-Zaini et al., 2020; Romero et al., 2019; Torre et al., 2018). Ini berfungsi sebagai
platform untuk transparansi dan akuntabilitas, serta menumbuhkan kepercayaan
dan kredibilitas dengan memberikan penjelasan komprehensif tentang aktivitas,
tantangan, dan aspirasi perusahaan (Arvidsson, 2022; Higgins et al., 2020; Im et
al., 2021; Martins et al., 2021).

Di tengah rumitnya jaringan pemangku kepentingan, pengelolaan persepsi dan
impresi mempunyai kekuatan untuk membentuk reputasi, kepercayaan, dan pada
akhirnya meningkatkan nilai perusahaan (Boudt & Thewissen, 2019; Rim &
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Ferguson, 2020; Wu et al., 2022). Dalam dunia perbankan yang dinamis, di mana
kepercayaan adalah mata uang pilihan, manajemen impresi menjadi sangat penting
(Oliveira et al., 2016). Hal ini mendorong pihak perusahaan menggunakan berbagai
tactic manajemen impresi untuk meningkatkan legitimasi mereka (Ciire et al., 2020;
Sandberg & Holmlund, 2015).

Terdapat beberapa perusahaan yang sengaja menghilangkan atau
mengaburkan informasi negatif dengan lebih banyak menampilkan informasi positif
perusahaan sehingga bisa menyebabkan bias informasi bagi pemangku kepentingan
(Gatti et al., 2021; Talbot & Boiral, 2018; Wulf & Seizov, 2022). Dalam konteks
pandemic Covid-19, di mana banyak perusahaan mengalami penurunan kinerja dan
peningkatan biaya perusahaan, taktik ini sering digunakan dalam manajemen
impresi. Perusahaan lain lebih fokus menunjukkan upaya mereka dan menekankan
dampak Covid-19 pada kinerja mereka, alih-alih mengenai kinerja perusahaan
(Ningsih et al., 2021).

Penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan yang berharga mengenai
determinan manajemen impresi perusahaan seperti earning management (Rahman
& Edt, 2020; Suripto, 2013; Zain, 2015), loss (Roiston & Harymawan, 2022),
profitability (Soesanto & Wijaya, 2022), Return on Assets (ROA) (Harymawan &
Roiston, 2022; Rahman & Edt, 2020; Rahman & Nadhirin, 2022; Roiston &
Harymawan, 2022; Suripto, 2013), liquidity (Zain, 2015), change in performance
(Suripto, 2013), chief executive officer (CEO) ownership (Roiston & Harymawan,
2022), duality CEO (Roiston & Harymawan, 2022), BIG 4 accounting firm
(Harymawan & Roiston, 2022), audit committee (Roiston & Harymawan, 2022),
public ownership (Roiston & Harymawan, 2022), political connected (Harymawan &
Roiston, 2022), performance stability (Suripto, 2013, 2014), and corporate
governance (Harymawan & Roiston, 2022; Rahman & Edt, 2020; Suripto, 2014).
(Garcia-Sanchez et al., 2019) melakukan penelitian mengenai pengaruh female
director terhadap manajemen impresi dalam laporan keberlanjutan. Meskipun telah
cukup banyak penelitian mengenai determinan manajemen impresi, tetapi masih
banyak ruang yang belum ditelusuri terutama dalam hal karakteristik dewan dan
selama kondisi pandemic Covid-19.

Studi literature review mengenai manajemen impresi terbaru juga
menekankan pentingnya penelitian mengenai manajemen impresi di masa depan
(Santoso et al., 2023). Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan meneliti
sektor perbankan, yang pada beberapa penelitian sebelumnya dikeluarkan dari
sampel. Penelitian ini menggunakan pengukuran untuk mendeteksi bias dan
keterbacaan yang disebabkan manajemen impresi sesuai saran penelitian
sebelumnya dan menggunakan laporan dewan sebagai media manajemen impresi.
Sementara manajemen impresi telah banyak diteliti di Eropa dan Amerika, studi ini
memberikan wawasan pada konteks perbankan di Indonesia.
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Dengan menyajikan bukti empiris mengenai hubungan antara komisaris
independen, dewan direksi, dan keragaman gender terhadap manajemen impresi,
penelitian ini memberikan kontribusi bagi kajian mengenai karakteristik dewan
direksi dalam tata kelola perusahaan dan sistem komunikasi korporat. Temuan-
temuan ini memiliki implikasi praktis bagi dewan direksi, pemangku kepentingan
perusahaan, dan regulator. Memahami pengaruh karakteristik dewan direksi
terhadap manajemen impresi dapat memberikan wawasan mengenai praktik tata
kelola perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan strategi komunikasi,
reputasi perusahaan, serta mempertahankan legitimasi di mata pemangku
kepentingan, terutama dalam situasi luar biasa seperti pandemi COVID-19.

LITERATURE REVIEW DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Stakeholder theory merupakan teori yang dikembangkan oleh R. Edward

Freeman pada tahun 1980an (Freeman et al., 2021). Teori ini menyatakan
organisasi tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham tetapi juga
kepada spektrum pemangku kepentingan yang lebih luas yang dapat
mempengaruhi atau terpengaruh oleh tindakan organisasi. Pemangku kepentingan
ini mencakup karyawan, pelanggan, pemasok, komunitas lokal, pemerintah,
kreditor, dan masyarakat luas. Stakeholder theory mengalikan fokus dari semata-
mata memaksimalkan keuntungan menjadi menyeimbangkan kepentingan dan
harapan dari berbagai pemangku kepentingan (Ashrafi et al., 2020; Freeman et al.,
2010).

Stakekeholder theory menggarisbawahi pentingnya mengelola ekspektasi
pemangku kepentingan. Untuk memenuhi harapan ini, salah satu hal yang dilakukan
oleh manajemen adalah dengan memberikan informasi tambahan seperti pada
laporan dewan, analisis dan pembahasan manajemen, laporan keberlanjutan, dan
catatan kaki (Garcia et al., 2018; Rossi et al., 2018). Penyampaian informasi ini
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pemangku kepentingan untuk
membuat keputusan. Oleh karena itu, pertimbangan etis dengan mematuhi standar
etika dalam upaya komunikasi tersebut disyaratkan oleh teori ini (Bowen, 2016;
Lovari & Bowen, 2020). Informasi perlu disajikan secara jujur dan etis, terutama
dalam situasi di mana kepentingan pemangku kepentingan dipertaruhkan.

Selama masa pandemic Covid-19, perusahaan dihadapkan pada situasi yang
belum pernah dialami sebelumnya. Sebagian besar operasional perusahaan
terdampak karena kondisi ini dan berujung pada kinerja perusahaan yang menurun.
Hal ini menimbulkan kebimbangan bagi perusahaan terutama mengenai upaya
mempertahankan legitimasi dari para pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
terdapat perusahaan yang dengan sengaja mengaburkan informasi negative dalam
laporan mereka. Dalam hal ini, manajemen impresi menjadi topic yang sangat
berkembang.
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Dalam lanskap tata kelola perusahaan yang terus berkembang, karaktersitik
dewan dan pengaruhnya terhadap manajemen impresi telah muncul sebagai titik
fokus penelitian akademis. Penelitian ini didorong oleh pengakuan bahwa
organisasi, dalam mempertahakan legitimasi dan kepercayaan pemangku
kepentingan menerapkan strategi manajemen impresi yang melampaui kinerja
keuangan. Komisaris independen merupakan salah satu komponen penting dalam
perusahaan. Independensi dewan memberikan perspektif eksternal dan
pengawasan terhadap urusan perusahaan dan kepentingan para stakeholders,
sehingga berpotensi mempengaruhi manajemen impresi perusahaan. (Harymawan
& Roiston, 2022) menemukan bahwa komisaris independen memiliki dampak positif
terhadap manajemen impresi. Nadeem (2022) mendukung hasil tersebut. Selain itu,
ukuran dewan direksi memperkenalkan keberagaman pemikiran dan keahlian
sehingga mempengaruhi cara organisasi mengelola manajemen impresi. (Dalwai et
al., 2021; Nadeem, 2022) menemukan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh
terhadap manajemen impresi. Terakhir, keberagaman gender pada dewan direksi
juga mendapatkan perhatian. Penelitian yan dilakukan oleh Garcia-Sanchez et al.
(2019) menemukan bahwa keberadaan female director mengurangi risiko dari
strategi manajemen impresi. (Ginesti et al., 2018; Nadeem, 2022) mendukung hasil
tersebut, bahwa representasi wanita menurunkan risiko keterbacaan dalam
manajemen impresi.

Hipotesis yang terbentuk sebagai berikut.

H1 : Komisaris independen berpengaruh positif terhadap manajemen impresi.
H2  : Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap manajemen impresi.
H3 : Keberagaman gender berpengaruh positif terhadap manajemen impresi.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan laporan tahunan
digunakan sumber data utama dalam penelitian ini. Terdapat 47 perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) selama tahun 2020 sampai dengan 2020.
Periode ini dipilih karena bertepatan dengan pandemi COVID-19, situasi dimana
krisis terjadi dan belum pernah dialami oleh sektor perbankan. Sampel akhir yang
digunakan penelitian ini sebanyak 129-unit analisis. Pemilihan sampel didasarkan
pada teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan ketersediaan data
penelitian. Data dianalisis menggunakan Eviews 12.

Penelitian ini mengukur pengaruh karakteristik dewan terhadap manajemen
impresi. Penggunakan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
1. Manajemen impresi dalam penelitian ini menggunakan readability index. Semakin
tinggi manajemen impresi menunjukkan bahwa keterbacaan laporan semakin baik.
Nilai manajemen impresi yang rendah menunjukkan laporan sulit untuk dibaca dan
dipahami sehingga menimbulkan risiko manajemen impresi.
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Tabel 1. Pengukuran Variabel

Variabel Pengukuran Sumber
Manajemen Impresi Flesch-Kincaid Readability Index Laporan Dewan pada
(IM) (KINCAID) Laporan Tahunan

Coleman-Liau (COLEMAN)
Komisaris Jumlah Komisaris Independen  [aporan Tahunan
Independen (IC) Jumlah Anggota Dewan Komisaris
Ukuran Dewan Jumlah anggota dewan direksi Laporan Tahunan
Direksi (BOD)
Keberagaman Jurmlah Direktur Perempuan Laporan Tahunan
gender (WOMEN) Jumlah anggota dewan direksi
Leverage (LEV) Liabilities Laporan Tahunan

Equity

Return on Equity Net Profit Laporan Tahunan
(ROE) Total Equity

Berikut model dalam penelitian ini.
Model 1 IMi = a+ BiIC-B.LEV + B3ROE + e
Model 2 IMi = a+ BiBOD - B,LEV + B3ROE + e
Model 3 IMi = a+ BiWOMEN - B.LEV + B3ROE + e
Model 4 IMi = a+ BiIC + B2BOD + B3WOMEN - B4LEV + BsROE + e
Keterangan: IM= Manajemen Impresis; IC= Komisaris Independen; BOD= Ukuran
Dewan Direksi; WOMEN= Keberagaman gender; LEV= Leverage, ROE= Return on

Equity.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 2. Rata-rata

manajemen impresi yang diukur menggunakan indeks COLEMAN adalah 15,3868,
yang menunjukkan bahwa laporan dewan direksi sulit dibaca. Di sisi lain,
manajemen impresi yang diukur menggunakan indeks KINCAID adalah 30,5651,
yang menunjukkan bahwa laporan tersebut masih sulit dibaca namun lebih baik
dibandingkan hasil dari indeks COLEMAN. Komisaris independen memiliki rata-rata
0,5777 (57,77%), proporsi terkecil adalah 0,25 (25%), dan proporsi terbesar adalah
1,00 (100%), yang menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen
dominan di perusahaan perbankan di Indonesia. Dewan direksi memiliki nilai rata-
rata 6,3333, nilai minimum 3, dan nilai maksimum 12, yang menunjukkan bahwa
beberapa perusahaan perbankan di Indonesia memiliki dewan direksi yang melebihi
rata-rata dewan direksi di sektor perbankan di Indonesia. Perempuan memiliki nilai
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rata-rata 0,1778, nilai minimum 0,00, dan nilai maksimum 0,75, yang menunjukkan
bahwa kehadiran perempuan di dewan direksi rata-rata sebesar 17,78% dan
terdapat perusahaan perbankan yang tidak memiliki perwakilan perempuan dalam
struktur dewan direksinya. Untuk variabel kontrol, leverage memiliki nilai rata-rata
sebesar 4,4357 dan ROE memiliki nilai rata-rata sebesar 0,6361 yang menunjukkan
bahwa mayoritas perusahaan perbankan di Indonesia masih mencatatkan kinerja
positif selama pandemi COVID-19.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Mean Maximum Minimum Std. Dev.
COLEMAN 129  15.3868 18.0000 12.5000 1.0293
KINCAID 129 30.5651 44.8000 17.1000 6.4255
IC 129 0.5777 1.0000 0.2500 0.1357
BOD 129 6.3333 12.0000 3.0000 2.5166
WOMEN 129 0.1778 0.7500 0.0000 0.1877
LEV 129 4.4357 11.3300 0.0400 2.4887
ROE 129 0.6361 25.6400 -95.4400 19.6843

Hasil Regresi dan Pembahasan Terpadu

Penelitian ini melakukan pengujian untuk mendapatkan model terbaik untuk
digunakan lebih lanjut dalam penelitian. Berdasarkan uji Chow, uji Hausman, dan
uji LM, model estimasi terbaik dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan
hasil analisis regresi dengan variabel dependen manajemen impresi yang diukur
menggunakan dua indeks, yaitu indeks COLEMAN (Panel A) dan indeks KINCAID
(Panel B).

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa komisaris independen memiliki pengaruh
positif dengan nilai probabilitas 0,0795 (Panel A — Model 1) dan pengaruh positif
dengan nilai probabilitas 0,1367 (Panel B — Model 1). Namun, pada Panel A (Model
4), komisioner independen memiliki dampak positif dengan nilai p 0,1303,
sedangkan pada Panel B (Model 4) memiliki dampak negatif dengan nilai p 0,1411,
sehingga hipotesis pertama ditolak. Dalam Model 1, manajemen impresi yang diukur
dengan indeks COLEMAN menunjukkan bahwa komisaris independen memiliki
dampak positif terhadap manajemen impresi. Ketika manajemen impresi diukur
menggunakan KINCAID, hasilnya menunjukkan bahwa komisaris independen tidak
berperan dalam manajemen impresi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nadeem (2022), bahwa keberadaan dewan independen dapat
mengurangi risiko manajemen impresi. Komisaris independen adalah anggota
dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan. Dengan adanya hal ini,
diharapkan dapat semakin meningkatkan prioritas kepentingan para pemangku
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kepentingan, seperti mengurangi bias informasi publik. Hal ini dibuktikan melalui
perannya dalam mengurangi bias dalam manajemen impresi.

Pada Panel A, dewan direksi memiliki pengaruh positif dan nilai probabilitasnya
sebesar 0,0033, sehingga hipotesis kedua diterima. Sementara itu, Panel B
menunjukkan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh negatif dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0235. Pengaruh positif dewan direksi dalam mengurangi
risiko bias dalam manajemen impresi sejalan dengan Dalwai et al. (2021). Dengan
ukuran dewan direksi yang lebih besar, representasi keahlian dan sudut pandang
dalam pengelolaan impresi akan meningkat, sehingga bias dalam pengelolaan
impresi dapat dikurangi, serta dampak negatinya terhadap para pemangku

kepentingan.

Tabel 3. Hasil Regresi

Modell Model2 Model3 Model 4
Panel A. Manajemen Impresi: COLEMAN
FEM FEM FEM FEM
IC 1.8313% 1.5197
(0.0795) (0.1303)
BOD 0.4094**x* 0.3524**
(0.0033) (0.0128)
WOMEN -1.9903* -1.2888
(0.0972) (0.2715)
LEV -0.1825**  -0.0809  -0.1593**  -0.1144
(0.0245) (0.3133) (0.0455) (0.1620)
ROE -0.0029  -2.74E-05  -0.0039 0.0004
(0.6567) (0.9967) (0.5517) (0.9480)
Adj. R2 0.3217 0.3657 0.3190 0.3774
Prob. 0.0003 0.0000 0.0004 0.0000
F-statistic 2.3490 2.6405 2.3325 2.6508
N 129 129 129 129
Panel B. Manajemen Impresi: KINCAID
REM FEM REM REM
IC -6.4109 -6.4360
(0.1367) (0.1411)
BOD -1.7186** -0.5322%
(0.0235) (0.0604)
WOMEN 3.1531 2.0007
(0.3781) (0.5805)
LEV -0.4324* -0.0152 -0.5050* -0.3218

120



Santoso et al. / BAE] 7 (1) (2026) 113 — 129

Model 1 Model 2 Model 3 Model 4
(-0.4324) 0.9723 (0.0507) (0.2275)

ROE 0.0377  0.0124  0.0351 0.0378

(0.1845)  (0.7321)  (0.2288)  (0.1904)
Adj. R2 0.0418  0.5079 0.0530 0.0523
Prob. 0.0394  0.0000 0.0771 0.0397
F-statistic 2.8644 3.9363 2.3342 2.4153
N 129 129 129 129

t statistics in parentheses: “p < 0.1, ™ p < 0.05, "™ p < 0.01

Representasi direktur perempuan berdampak negatif terhadap manajemen
impresi dengan nilai probabilitas sebesar 0,0972, sehingga hipotesis ketiga ditolak.
Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Garcia-Sanchez et al.
(2019) yang menemukan bahwa kehadiran perempuan dapat mengurangi risiko
bias dalam manajemen impresi. Perempuan membawa perspektif dan pengalaman
unik ke dalam rapat dewan. Kehadiran mereka menantang homogenitas pemikiran
dan pengambilan keputusan yang dapat menimbulkan bias. Ketika perempuan
menjadi bagian dari dewan, hal ini memastikan bahwa berbagai sudut pandang
yang lebih luas dipertimbangkan dalam pengembangan strategi manajemen
impresi.

Penelitian ini menemukan hasil yang berbeda terkait pengaruh struktur tata
kelola perusahaan (IC, BOD, dan WOMEN) terhadap manajemen impresi
berdasarkan indeks keterbacaan COLEMAN dan KINCAID. Hubungan positif dalam
COLEMAN menunjukkan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang lebih kuat
cenderung menghindari penggunaan kata-kata yang panjang dan rumit. Hal ini
sejalan dengan peran tata kelola perusahaan dalam mendorong transparansi dan
mengurangi perilaku diskresioner para manajer. Dalam hal ini, tata kelola
perusahaan menunjukkan kemampuannya untuk menghambat strategi pengaburan
informasi yang terang-terangan, sehingga pengungkapan informasi menjadi lebih
sulit untuk ditafsirkan. Di sisi lain, hubungan negatif yang ditemukan dalam uji
manajemen impresi menggunakan KINCAID menunjukkan bahwa perusahaan yang
dikelola dengan baik mungkin masih melakukan manajemen impresi, tetapi melalui
strategi linguistik yang lebih halus. Perusahaan mungkin meminimalkan terminologi
yang rumit, tetapi lebih mengandalkan kalimat yang lebih panjang dan terperinci,
kerangka naratif, atau penjelasan yang rumit. Hal ini menunjukkan bahwa potensi
manajemen impresi dapat bergeser dari manipulasi leksikal ke elaborasi naratif.

Terakhir, penelitian ini menggunakan dua variabel kontrol, yaitu leverage dan
ROE. Dari kedua variabel tersebut, hanya leverage yang terbukti signifikan.
Leverage di sektor perbankan menunjukkan dana dari nasabah dalam bentuk
simpanan dan tabungan. Dana tersebut digunakan oleh perusahaan untuk
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memberikan pinjaman dan investasi. Semakin tinggi leverage, perusahaan memiliki
tanggung jawab yang lebih besar terhadap banyak pihak sehingga dapat
mengurangi bias manajemen impresi. Berdasarkan Tabel 3 juga dapat dilihat bahwa
Adj. R2 (Panel A: Model 4) menunjukkan nilai sebesar 0,3774, yang berarti model
penelitian ini mampu menjelaskan manajemen impresi sebesar 37,64%. Sementara
itu, pada Adj. R2 (Panel B: Model 4) menunjukkan nilai sebesar 0,0523, yang berarti
hanya mampu menjelaskan manajemen impresi sebesar 5,23%. Manajemen
impresi yang diukur dengan indeks COLEMAN memberikan model terbaik untuk
penelitian ini.

Robustness Test
Analisis Tambahan: Year Fixed Effect

Penelitian ini dilakukan selama pandemi COVID-19, di mana perusahaan
perbankan diperkirakan mengalami kendala keuangan karena kondisi ekonomi yang
lebih buruk dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Nasabah mungkin tidak
melakukan transaksi perbankan seperti biasa akibat kondisi ekonomi tersebut, baik
dalam hal tabungan maupun pinjaman. Hal ini dapat memicu perilaku tidak etis
dalam taktik pengelolaan citra (Aryani et al., 2025). Mengingat bahwa dampak
COVID-19 sepanjang tahun dapat bervariasi, akibat perubahan intensitas dampak
COVID-19, kebijakan pemerintah, serta berbagai inisiatif dari berbagai pihak untuk
mengatasi masalah tersebut, penelitian ini melakukan analisis tambahan dengan
mengontrol Year Fixed Effect. Hasil regresi dapat dilihat pada Tabel 4 (kolom Year
Fixed Effect). Hasil menunjukkan bahwa hanya BOD yang memiliki peran signifikan
dalam persepsi manajemen. Dengan demikian, hasil analisis ini konsisten dengan
regresi dasar dalam penelitian ini.

Tabel 4. Analisis Tambahan
Year Fixed Effect

COLEMAN KINCAID M
IC 1.237 -3.794 -1.278
(1.25) (-0.67) (-0.51)
BOD 0.278"* -1.583" -0.653"
(2.00) (-1.98) (-1.85)
WOMEN -1.024 -2.758 -1.891
(-0.89) (-0.42) (-0.65)
LEV -0.096 0.011 -0.042
(-1.20) (0.02) (-0.21)
ROE -0.004 0.022 0.009
(-0.55) (0.58) (0.55)
_cons 13.407" 43.118" 28.263***
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Year Fixed Effect

COLEMAN KINCAID ™
(11.54) (6.46) (9.59)
Year FE Yes Yes Yes
r2 0.236 0.100 0.077
N 129 129 129

t statistics in parentheses: “*p < 0.1, ™ p < 0.05, "™ p < 0.01

Analisis Tambahan: Composite Value dari Manajemen Impresis

Penelitian ini menggunakan dua indeks keterbacaan untuk mengukur
kompleksitas manajemen impresi perusahaan perbankan, yaitu COLEMAN dan
KINCAID. Meskipun kedua indeks tersebut mengukur hal yang sama, keduanya
memiliki pendekatan yang berbeda. Oleh karena itu, hasil regresi dasar
menunjukkan peran yang berbeda dalam manajemen impresi. COLEMAN cenderung
lebih berfokus pada panjang kata (jumlah huruf) dan panjang kalimat, sehingga
lebih sensitif terhadap pilihan kata yang panjang dan formal. Sementara itu,
KINCAID cenderung mempertimbangkan jumlah suku kata dan panjang kalimat,
sehingga lebih sensitif terhadap kompleksitas fonetik dan struktur kalimat. Statistik
deskriptif pada Tabel 2 menunjukkan bahwa skor COLEMAN rata-rata lebih rendah
daripada KINCAID. Dapat disimpulkan bahwa laporan perusahaan perbankan di
Indonesia selama pandemi cenderung lebih kompleks dalam hal pilihan kata dan
formalitas, dibandingkan dengan kompleksitas fonetik dan struktur kalimat.

Untuk mengakomodasi keadaan di atas, penelitian ini melakukan analisis
tambahan dengan menggunakan nilai komposit untuk manajemen impresi (IM).
Nilai komposit IM dihitung berdasarkan nilai rata-rata COLEMAN dan KINCAID.
Selanjutnya, variabel-variabel independen diregresikan dengan skor komposit IM.
Hasil regresi dapat dilihat pada Tabel 4 (IM). Hasil menunjukkan bahwa BOD
memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen impresi, yang mengindikasikan
bahwa ukuran BOD vyang lebih besar cenderung menciptakan bias dan
meningkatkan risiko manajemen impresi. Namun, IC dan WOMEN tidak
menunjukkan peran yang signifikan terhadap nilai komposit IM.

Coarsened Exact Matching

Untuk mengatasi masalah endogenitas, penelitian ini melakukan regresi
Coarsened Exact Matching (CEM). Kami membentuk tiga strata untuk
mengelompokkan variabel kontrol berdasarkan karakteristik WOMEN. WOMEN
dipilih karena keberagaman perempuan dalam perusahaan diharapkan dapat
mengurangi dampak bias manajemen impresi, namun hasil baseline regression
menunjukkan bahwa WOMEN tidak memiliki peran yang signifikan di perusahaan
perbankan. Meskipun demikian, di Indonesia, kehadiran perwakilan perempuan di
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dewan direksi masih didorong untuk mendukung kesetaraan gender dalam
pembangunan berkelanjutan. Metode ini menghasilkan 121-unit pengamatan.
Penelitian ini melakukan dua uji CEM berdasarkan COLEMAN dan nilai komposit IM.
Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa hanya BOD yang signifikan terhadap
manajemen impresi (COLEMAN), yang sejalan dengan model dasar. Sementara itu,
kolom IM menunjukkan bahwa BOD memiliki efek negatif yang signifikan terhadap
nilai komposit manajemen impresi, sejalan dengan analisis tambahan sebelumnya.
Dengan demikian, hasil CEM ini menegaskan kredibilitas dan konsistensi kesimpulan
utama.

Tabel 5. Coarsened Exact Matching

COLEMAN IM
IC 1.000 -2.379
(1.35) (-1.07)
BOD 0.114™ -0.980™
(2.90) (-2.65)
WOMEN 0.258 -2.818
(0.46) (-0.58)
LEV 0.069 -0.085
(1.65) (-0.56)
ROE -0.018" 0.026
(-1.73) (0.81)
_cons 13.810™" 31.205™
(26.62) (10.04)
Year FE - Yes
r2 0.138 0.129
r2_a 0.101 0.075
N 121 121

t statistics in parentheses: “p < 0.1, ™ p < 0.05, ™ p < 0.01

KESIMPULAN
Penelitian ini mengkaji pengaruh komisaris independen, ukuran dewan direksi,

dan keberagaman gender dalam dewan direksi terhadap manajemen impresi. Hasil
penelitian ini berhasil membuktikan bahwa komisaris independen dan ukuran dewan
direksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen impresi. Di sisi
lain, penelitian ini menemukan bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi
justru memiliki efek negatif terhadap manajemen impresi. Hal ini menunjukkan
bahwa kehadiran perempuan justru berpotensi menciptakan bias dalam manajemen
impresi sehingga laporan dewan direksi sulit dipahami oleh para pemangku

kepentingan. Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kehadiran
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representasi perempuan membawa perspektif yang komprehensif. Namun,
berdasarkan hasil penelitian ini, representasi perempuan meningkatkan bias dalam
manajemen impresi dan mengurangi keterbacaan laporan.

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis. Pertama, perusahaan
menggunakan manajemen impresi sebagai strategi komunikasi korporat dalam
menjaga hubungan dan memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. Kedua,
kehadiran komisaris independen meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan
dalam konteks manajemen impresi. Komisaris independen memberikan objektivitas
dan pengawasan terhadap proses pengambilan keputusan. Hal ini juga
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan reputasi manajemen.
Ketiga, studi ini menyoroti pentingnya menyelaraskan strategi manajemen impresi
dengan komposisi dewan direksi. Perusahaan harus memperhatikan keahlian,
perspektif, dan nilai-nilai yang dibawa oleh anggota dewan direksi dan
mengintegrasikan pertimbangan-pertimbangan ini ke dalam strategi komunikasi
mereka.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, meskipun penelitian
ini telah mengisi celah penelitian di sektor perbankan, sampel yang digunakan
dalam penelitian ini hanya mencakup perbankan di Indonesia. Penelitian selanjutnya
dapat memperluas sampel dengan melibatkan bank-bank di seluruh Asia Tenggara
atau dunia guna memberikan perspektif yang lebih luas. Kedua, penelitian ini
mengkaji karakteristik dewan direksi, termasuk komisaris independen, ukuran
dewan direksi, dan komposisi perempuan dalam dewan direksi. Penelitian
selanjutnya dapat mengeksplorasi variabel lain seperti Auman capital, koneksi
politik, dan struktur hukum negara. Ketiga, manajemen impresi diukur
menggunakan indeks keterbacaan, yaitu COLEMAN dan KINCAID, yang
memperhitungkan bias yang disebabkan oleh jumlah kata, suku kata, kalimat, dan
karakter. Indeks ini mungkin tidak dapat mendeteksi emosi dalam setiap kalimat.
Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi taktik manajemen impresi lainnya
seperti narsisme, nada positif dan negatif, serta visibilitas publik. Keempat,
penelitian ini dilakukan selama krisis pandemi; perbedaan situasi ekonomi dan
politik mungkin memiliki implikasi yang berbeda terhadap manajemen impresi.
Terakhir, hasil penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi gender tidak memiliki
implikasi terhadap manajemen impresi. Penelitian  selanjutnya dapat
mempertimbangkan pendidikan, pengalaman, dan jaringan yang dimiliki oleh direksi
perempuan.
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